




3.1 Desain Penelitian 
Karya tulis ilmiah adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan srategi 
penelitian case study research. Penelitian kualitatif adalah suatu prosedur 
penelitian yang dilakukan secara alamiah sesuai dengan kondisi yang terjadi di 
lapangan tanpa adanya rekayasa dan jenis data yang dikumpulkan berupa data 
deskriptif. 
Case study research adalah membatasi pendekatan studi kasus sebagai suatu 
bentuk pendekatan dengan memusatkan perhatian pada suatu kasus secara 
internsif dan rinci menurut Surachmad, (1982) (Khairani & Manurung, 2019). 
Pada penelitian kualitatif ini mempunyai tujuan untuk mengetahui kesiapan fisik 
dan psikologis ibu dalam menghadapi masa menyusui. 
 3.2 Tempat dan Waktu Penelitian  
 Tempat penelitian dilakukan di ruang tamu Ny.N yang berada di Jl. Joyo 
Tamansari 1, Merjosari kecamatan Lowokwaru kabupaten Malang. Peneliti 
memilih daerah tersebut karena di daerah tersebu terdapat responden yang sesuai 
dengan kriteria yang diinginkan oleh peneliti. 
 Penelitian akan dilaksanakan mulai tanggal 28 November 2019 samai dengan 
tanggal 30 November 2019. Dimana judul telah diajukan kepada dosen 
pembimbing pada tanggal 19 Agustus 2019, sedangkan proses pengambilan data 
dilakukan secara aktif pada tanggal 28 November 2019 sampai dengan 30 
November 2019. 
  Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan partisian 1 ada tanggal 28 
November 2019 ada pukul 18:30 malam, bertempat dirumah Ny.N diruang tamu 
dengan durasi 7 menit. Setelah itu berlanjut wawancara dengan partisian 2 pada  
tanggal 30 November 2019 pada pukul 19:00 bertempat diruang tamu Ny.N. Dan 
yang terakhir wawanara dengan P3 ,wawanara dilakukan di ruang tamu Ny.N ada 
tanggal 30 November 2019 ada pukul 20:00 
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 3.3 Setting Penelitian 
 Penelitian dikakukan dirumah P1 tempatnya berada diruang tamu, lokasi 
rumah P1 berada di Jl. Joyo Tamansari 1, Merjosari kecamatan Lowokwaru 
kabupaten Malang. Wawancara berlangsung diruang tamu dimana disitu ada kasur 
lantai, 2 lemari, dan 1 televisi. 
 Di dalam rumah terdapat 2 kamar tidur, 1 dapur, dan 1 kamar mandi. 
Keadaan rumah baik, bersih serta ventilasi rumah memadai sehingga cahaya dan 
udara bisa masuk dalam rumah, keadaan rumah masuk gang dan adat penduduk. 
Penelitian melakukan menggunakan metode wawancara, observasi, dan 
dokumentasi, peneliti duduk berhadapan dengan partisian selama melakukan 
wawancara durasi kurang lebih 15 menit.   
 Saat dilakukan wawancara pada P1 keadaan rumah sepi, suami dari P1 
sedang bekerja dan orang tua dari P1 sedang tidak berada dirumah,wawancara di 
lakukan pada hari kamis 28 – November 2019 pada pukul 13.00 dan wawancara 
dilakukan kurang lebih 15 menit, sedangkan wawancara dengan P2 keadaan 
rumah sepi hanya ada istrinya, wawancara dilakkan pada hari kamis 28 – 
Novembar 2019 pada pukul 18.00 dan wawancara dilakukan kurang lebih 20 
menit, pada saat wawancara peneliti dan P2 duduk di Ruang Tamu dan istri dari 
P2 sedang mengajak anaknya di teras rumah. Wawancara dengan P3 keadaan 
rumah sedikit ramai karena banyak anak kecil yang sedang bermain di depan 
rumah dari P3, penelitian di lakukan di rumah P3 yang berada di sebelah rumah 
P1, peneliti dan P3 duduk berdua berhadapan di Ruang Tamu untuk melakukan 
wawancara, wawancara dilakukan pada hari sabtu tanggal 30 – November 2019 
pada pukul 09.30 dan wawancara dilakukan kurang lebih 15 menit. 
 3.4 Subyek Penelitian/Partisipan 
 Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah ibu yang mengalami hambatan 
dalam memberikan ASI ekslusif selaku P1 yaitu Ny.A yang berusia 23 tahun, 
suami pasien selaku P2 yaitu Tn.R yang tinggal satu rumah berusia 24 tahun, ibu 
pasien selaku P3 yaitu Ny.S yang berusia 43 tahun. Penelitian ini memiliki 3 
partisipan dikarenakan partisipan merupakan keluarga dari Ny.A, suami dan ibu 
pasien dipilih menjadi partisipan karena beliau tinggal satu rumah sehinga selalu 
mengetahui aktivitas Ny.A sehari-hari dan diharapkan dapat menguatkan data-
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data lengkap yang harus dilengapi penulisan dalam penelitian karya tulis ilmiah 
ini. 
3.5 Metode Pengumpulan  
 3.5.1 Wawancara  
 Penelitian menggunakan metode wawancara semiterstruktur (semistructure 
interview) mempunyai tujuan yaitu untuk menemukan permasalahan secara 
lebih terbuka, dimana pihak yang diajak awancara diminta pendapat dan ide-
idenya (Sugiono, 2009). Proses melakukan wawancara penelitian diharapkan 
teliti dalam mendengarkan dan mencatat informasi yang ditemukan pada 
partisipan. Sebelumnya peneliti menyiapkan beberapa pertanyaan yang akan 
ditanyakan mengenai identifikasi upaya ibu yang dilakukan untuk 
memperlancar produksi ASI. Selain wawancara peneliti juga melakukan 
observasi dengan mengadakan pengamatan secara langsung kepada 
responden tentang keadaan payudara. 
 3.6 Metode Uji Keabsahan Data (Uji Triangulasi)  
 Uji keabsahan data yang dimaksud untuk menguji kualitas data atas informasi 
yang diperoleh dalam penelitian, sehingga dapat menghasilkan data validasi yang 
tingi. Dikarenakan peneliti merupakan instrument utama, maka uji keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber. Sebagaimana menurut (Sugiono, 2009) 
triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 
dari berbagai teknik pengumpulan data dari sumber data yang telah ada. Bila 
peneliti mengumpulkan data dengan triangulasi, maka sebenarnya penelitian 
mengumpulan data yang sekaligus menguji kreadibilitas dat, yaitu menguji 
kreadibilitas data dengan berbagai sumber data. Keabsahan data merupakan 
konsep penting yangdiperbarui dari konsep validita dan kreadibilitas dalam 
penelitian kualitatif. Pengumpulan data yang bersifat validatif dari hasil 
wawancara Ny.A (P1) dari suami (P2) dan saudara (P3) serta menggabungkan 
data yang valid serta mendukung data dari yang didapatkan dari penelitan.  
 
 3.7 Metode Analisa Data 
 Analisa data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Dengan 
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cara mengorganisasikan data ke dalam kategosi dan menjabarkan kedalam unit-
unit, melakukan sintesa. Menyusun kedalam pola, memilih mana yang paling 
penting data yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
untuk dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiono, 2009). 
 Metode yang dilakukan untuk mempermudah penelitian dalam penyusunan 
data serta mempermudah dalam penentuan pokok permasalahan dan perencanaan 
dalam maslah tersebut adalah  doman analisis, yang bertujuan untuk memproleh 
gambaran yang bersifat umum dan relative menyeluruh tentang upaya untuk 
memperlancar ASI pada ibu primipara. Data yang dikumpulakan semua akan 
dilakukan pemilihan mana saja yang penting untuk mendukung penelitian. Hasil 
dari wawancara yang dilakukan akan dipilah-pilah dan hasilnya akan disusun 
sesuai pokok masalah yang timbul. Proses wawancara akan direkam 
menggunakan handphone yang kan dijadikan transkip dan diidentifikasi kata 
kunci untuk membentuk sebuah tema. 
3.8 Etika Penelitian 
 Eticalereance adalah bentuk tanggung jawab moral penelitian dalam 
penelitian keperawatan. Bagian ini menjelaskan etika dalam penelitian 
keperawatan seperti inform concent sebelum melakukan penelitian, anoity (tanpa 
judul) saat melakukan pengukuran, pengumpulan data, dan conconfintialy 
(kerahasiaan). Masalah etika penelitian keperawatan merupakan masalah yang 
sangat penting dalam penelitian, mengingat penelitian keperawatan berhubungan 
langsung dengan manusia, maka segi etika penelitian harus diperhatikan. Masalah 
etika yang harus diperhatikan antara lain: 
3.8.1 Persetujuan menjadi responden (inform concent) 
 Tujuan inform concent adalah agar subjek mengerti maksud dan tujuan 
penelitian, mengetahui dampaknya. Beberapa informasi yang harus ada dalam 
inform concent tersebut antara lain, partisipasi pasien, tujuan tindakan, jenis 
data yang dibutuhkan, komitmen, prosedur pelaksanaan, potensial masalah 
yang kan terjadi, manfaat kerahasiaan, informsi yang mudah dihubungi, dan 
lain-lain. Jika responden (lembar satu) dan lembar persetujuan menjadi 
responden (lembar dua) ang harus ditanda tangani, tetap jika responden 
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menolak untuk diteliti maka peneliti tidak akan memaksa dan tetap akan 
dihormati hak-haknya. 
 3.8.2 Tanpa nama (anomity) 
 Masalah etika keperawatan merupakan masalah yang memberikan jaminan 
dalam penggunaan subjek penelitian dengan cara tidak memberikan atau 
mencantumkan nama responden pada lembar alat ukur dan menuliskan kode 
pada lembar pengumpulan data atau hasil penelitian yang kan disajikan. 
3.8.3 Kerahasiaan (confidentiality) 
 Masalah ini merupakan masalah etika dengan memberikan jaminan 
kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah-masalah 
lainnya. Semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiaannya 
oleh penelitian. 
 
